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<b>ABSTRAK</b>

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prevalensi kandidosis kutis inguinalis pada pekerja bagian "Press 3"
dan bagian "Line 9" di pabrik sepatu olah raga PT. A - Balargja dan mengetahui hubungan lingkungan kerja
panas dan lembab dengan prevalensi kandidosis kutis inguinalis. Metode penelitian ini menggunakan kros-
seksional dengan uji statistik chi-kuadrat dan Kolmogorov Smirnov (bivariat) dan analisa multivariat dengan
logistik regresi . Parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat pajanan panas adalah "Indeks Suhu
Basah Bola' (ISBB). Penelitian dilakukan terhadap 200 responden yang bekerja di lingkungan kerjayang
berbeda, yang terdiri dari 100 responden terpajan panes dan 100 responden lainnya terpajan panas yang
kadarnya lebih rendah. Untuk melihat pengaruh tekanan panas dan kelembaban terhadap tenaga kerjayang
terpajan dilakukan dengan menggunakan kuesioner, pengamatan, perneriksaan fisik dan pemeriksaan
laboratorium serta pengukuran lingkungan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan tekanan panas di lingkungan kerja bagian "Press 3" dan bagian "Line 9"
melebihi batas yang diperkenankan ? sedangkan tingkat kelembaban masih dalam batas kenyamanan. Hasi
pemeriksaan pada semua responden menunjukkan 56% responden mengalami kandidosis kutis inguinalis.
Disamping itu dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang bekerja di lingkungan kerjayang
mempunyai tekanan panas lebih tinggi (bagian "Press 3), prevalens kandidosis kutis inguinalis lebih tinggi
bermakna dibandingkan dengan pekerja yang bekerja dengan lingkungan kerja yang mempunyai tekanan
panas |lebih rendah (bagian "Line 9). Hal ini ditunjang dari hasil uji statistik (p<0,05 dan OR>1).

Faktor lain yang berpengaruh pada penelitian ini adalah higiene perorangan (p<0,05dan OR>I).
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The Relation Between Exposure To Heat And Humidity In The Work Environment With Prevalence Of
Inguinal Cutaneous Candidiasis In Workers At Sport Shoe Factory At "A" Factory ? BalargaT he objectives
of this study are to know the prevalence of inguinal cutaneous candidiasisin workers at" Press 3" and "Line
9" sections at "A" factory a sport shoe factory in Balargja and to know it's relationship with exposure to heat
stress and humidity in the work environment. The design used in this study is cross sectional method. Chi-
sguare and Kolmogorov Smimov test (bivaried) and Logistic regression (multivaried) were used for
statistical analysis. Heat exposure level in the working environment was measured by using the Wet Bulb
Globe Temperature Index. This study examined 200 workers who were exposed to heat stress; 100 workers
who were exposed to higher heat stress and another 100 workers who were exposed to a lower heat stress.
Questionnaire, physical & laboratory examinations, survey and the measurement of working environment
have been used to know the influence of heat stress and humidity on exposed workers.
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This study shows that heat exposure level of working environment at "Press 3" and "Line 9" sectionsis
above the recomended limits, meanwhile the humidity level is as the recomended limits. The result of the
examinations prevalence of all workers shows 56% workers were inguinal cutaneous candidiasis. It also
shows that workers who were exposed to higher heat stress ("Press 3" sections workers) have a higher
prevalence of inguinal cutaneous candidiasis significantly compared to workers who were exposed to lower
heat stress ("Line 9" sections workers) (p < 0,05 and OR>1).

Another important factor associated the prevalence are individual hygiene (p.0,05 and OR>l).</i>



